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Rokok merupakan sal ah satu ancaman kesehatan masyarakat terbesar. Pemerintah Indonesia telah

mengel uarkan kebijakan Kawasan Tanpa Rokok (KTR) sebagai perlindungan masyarakat dari paparan asap
rokok. Untuk mendukung implementasi kebijakan KTR di Kota Depok, Dinas Kesehatan Kota Depok
berinovasi membentuk Program Kampung KTR. Keberhasilan adopsi program ini sangat dipengaruhi oleh
perseps keluarga sebagai bagian dari masyarakat terdampak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
perseps keluarga terhadap Program Kampung KTR di RW 13 Kelurahan Cisalak ditinjau dari Karakteristik
Inovasi pada Teori Difusi Inovasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain Rapid
Assessment Procedure (RAP), melibatkan informan utama dari Keluarga Perokok dan Non Perokok, serta
informan kunci seperti Ketua RW, Satgas KTR, dan Penanggung Jawab Program KTR UPTD Puskesmas
Abadi Jaya. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, FGD, dan observasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa karakteristik keuntungan relatif, kesesuaian, dan dapat diamati cenderung mendukung
adopsi inovasi, sedangkan kerumitan dan dapat dicoba berpotenst menghambat. Secara keseluruhan,
perseps keluarga terhadap Program Kampung KTR di RW 13 Kelurahan Cisalak masih beragam. Persepsi
keluarga dibentuk oleh pengalaman pribadi, keterlibatan dalam program, dan paparan terhadap hasil
implementasi. Untuk memperkuat adopsi program secara menyeluruh, dibutuhkan strategi pelibatan warga
yang lebih luas, komunikas yang berkesinambungan, serta tahapan implementasi yang lebih inklusif dan
partisipatif.<hr />Smoking is one of the greatest threats to public health. The Indonesian Government has
implemented the No-Smoking Area (Kawasan Tanpa Rokok) policy to protect the public from exposure to
cigarette smoke. To support the implementation of this policy in Depok City, the Depok City Health Office
initiated the Kampung KTR (No-Smoking Area Village) Program. The success of this program& rsquo;s
adoption is highly influenced by the perceptions of families as members of the affected community. This
study aimsto analyze family perceptions of the Kampung KTR Program in RW 13, Cisalak Subdistrict,
based on the characteristics of innovations in Diffusion of Innovations Theory. This research employed a
qualitative approach with a Rapid Assessment Procedure (RAP) design, involving primary informants from
smoker and non-smoker families, as well as key informants such as the Neighbourhood Head, the KTR task
force, and KTR Program Coordinator from Abadi Jaya Health Center. Data were collected through in-depth
interviews, FGD, and observation. The results show that relative advantage, compatibility, and observability
tend to support the adoption of innovation, while complexity and trialability potentially hinder it. Overall,
family perceptions of the Kampung KTR Program in RW 13 remain varied. These perceptions are shaped by
personal experience, involvement in the program, and exposure to the outcomes. To strengthen adoption,
broader community engagement, continuous communication, and a more inclusive and participatory
implementation strategy are needed.
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